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Abstract  
Students' understanding of instruction is one of the problems that are often encountered in the classroom. This 

happens because the learning model used does not encourage students to practice their ability to understand 
instructions. Therefore, a learning model is needed that can help students improve their ability to understand the 
instructions given. Therefore, the researchers applied the direct instruction model in the classroom as an effort to 
improve students' ability to understand learning instructions. This model is suitable for use because the direct 

instruction model is one of the procedural and declarative learning models. The purpose of this study is to explain 
how to apply the direct instruction model in an effort to improve students' ability to understand the instructions 
given in online learning. This study used descriptive qualitative method. This research was conducted in one of the 
elementary schools in Tangerang Regency. The results obtained indicate that the direct instruction model is able to 

improve students' ability to understand instructions. 
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Abstrak  
Pemahaman siswa akan instruksi merupakan salah satu masalah yang sering ditemui di dalam kelas. 

Hal ini terjadi karena model pembelajaran yang digunakan tidak mendorong siswa untuk melatih 
kemampuannya dalam memahami instruksi. Karena itu, dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang 
mampu menolong siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam memahami instruksi yang 

diberikan. Oleh alasan tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran langsung di dalam kelas 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami instruksi pembelajaran. Model ini 

cocok digunakan karena model pembelajaran langsung adalah salah satu model pembelajaran yang 
bersifat prosedural dan deklaratif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan cara penerapan 

model pembelajaran langsung dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
instruksi yang diberikan pada pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar Kabupaten Tangerang. Hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran langsung mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami instruksi. 

Kata Kunci: instruksi; model pembelajaran langsung; pemahaman; pembelajaran 
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Pendahuluan 

Penerapan pembelajaran daring di tengah situasi pandemi Covid-19, ternyata 

memunculkan berbagai masalah belajar di dalam kelas. Salah satu masalah yang terjadi adalah 

kurangnya pemahaman siswa akan instruksi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil 

observasi pembelajaran di kelas III SD yang telah dilakukan selama penelitian di salah satu 

sekolah di Kabupaten Tangerang secara daring, dari 32 siswa yang mengerjakan tugas, terdapat 

29 siswa mengerjakan tugas namun tidak mengikuti instruksi yang diberikan. Hal ini terjadi 

karena guru kurang menekankan instruksi kepada siswa sehingga siswa kurang memahami 
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bahkan melupakan instruksi yang diberikan pada saat pengerjaan tugas. Kurangnya penekanan 

akan instruksi ini dikonfirmasi langsung oleh guru bersangkutan, pada saat wawancara dan 

evaluasi pembelajaran setelah kelas antara guru dengan peneliti. Permasalahan pemahaman 

instruksi, ternyata tidak hanya terjadi pada saat peneliti melakukan observasi. Dalam sebuah 

penelitian, disebutkan bahwa siswa merasa kesulitan dalam memahami instruksi tertulis yang 

diberikan sehingga membutuhkan penjelasan tambahan dari guru secara lisan untuk 

menekankan instruksi (Purwaningsih, 2015). Hal ini terjadi, karena siswa sekolah dasar 

khususnya kelas kecil memiliki tingkat analisis yang rendah terhadap bacaan sehingga 

membutuhkan penjelasan tambahan dari guru. 

Menurut Bloom (Huda, 2013) dalam (Setiawan & Basyari, 2017), siswa dapat dikatakan 

telah sampai kepada pemahaman instruksi yang benar apabila siswa tersebut telah dapat 

memahami makna, terjemahan, interpola, dan interpretasi atas instruksi-instruksi dan masalah 

yang diberikan. Sementara, menurut (Nurjanah et al., 2020), indikator pemahaman instruksi 

siswa dapat dilihat dari; bagaimana siswa tersebut menjelaskan kembali atau menyatakan ulang 

konsep materi pembelajaran berdasarkan instruksi yang diberikan, mampu menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi dalam mengerjakan tugas sesuai dengan 

instruksi yang diberikan, dan menerapkan konsep pembelajaran dalam memecahkan masalah 

dengan mengikuti pengarahan dari guru. Kemudian, menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 

(2008) dalam (Arvianto & Masduki, 2011), pemahaman instruksi siswa dapat dilihat dari 

beberapa indikator seperti; kemampuan siswa dalam menyatakan ulang konsep materi 

pembelajaran berdasarkan penjelasan dan instruksi guru, kemampuan siswa dalam 

membedakan antara instruksi yang benar dan yang salah, kemampuan siswa dalam menyajikan 

konsep secara terstruktur berdasarkan instruksi yang diperoleh, kemampuan dalam 

menggunakan konsep dalam memecahkan suatu masalah dengan mengikuti instruksi yang 

diberikan.  

Kemudian, (Mudjiono & Dimyati, 2013) menambahkan bahwa pemahaman siswa 

akan terbentuk apabila para siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 

dasar di dalam diri mereka. Keterampilan-keterampilan dasar tersebut mencakup: (1) 

Mengamati, yaitu sebuah keterampilan dalam menanggapi suatu objek atau kejadian, melalui 

panca indera dan dapat dibantu dengan peralatan pendukung lainnya, untuk mendapatkan 

informasi; (2) Mengklasifikasikan, yaitu keterampilan seseorang untuk mengelompokkan 

sesuatu untuk tujuan tertentu; (3) Mengkomunikasikan, merupakan “dasar dari segala yang kita 

kerjakan” dengan orang lain. Keahlian berkomunikasi tidak hanya dibutuhkan oleh guru dalam 

mengajar tetapi juga dibutuhkan oleh siswa dalam memecahkan suatu masalah; (4) Mengukur, 

yaitu keterampilan seseorang dalam menghitung, membagi atau membandingkan sesuatu; (5) 

Memprediksi, merupakan kemampuan untuk menafsirkan hal-hal yang mungkin terjadi ke 

depan, berdasarkan pola suatu kejadian yang terjadi secara berulang seperti terbitnya matahari, 

datangnya musim hujan, munculnya bulan purnama, dan lain-lain; (6) Menyimpulkan, 

merupakan keahlian dalam mengambil intisari dari berbagai informasi yang kita dapat adalah 

puncak dari pemahaman. Kesimpulan akan menggiring siswa kepada pemahaman maupun 

cara pandang yang baru, yaitu dengan menilai atau memaknai suatu hal yang ada dalam 

kehidupan dan sekitar termasuk dalam melakukan instruksi.  

Agustinaningsih et al., berpendapat bahwa permasalahan pemahaman siswa sangat 

dipengaruhi oleh cara penyampaian instruksi kepada siswa, sehingga diperlukan 

pengembangan keahlian guru dalam menyampaikan instruksi dengan cara yang benar 
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(Agustinaningsih et al., 2014). Dengan demikian, siswa juga akan memiliki pemahaman yang 

benar pula. Karena itu, perlu adanya penerapan model pembelajaran yang mampu menolong 

siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka mengenai instruksi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran langsung di dalam 

kelas, dengan harapan akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami instruksi 

yang diberikan.  

Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pengetahuan secara prosedural dan deklaratif (Sudirah, 2020). Artinya, guru yang akan 

memimpin siswa melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang dilakukan 

secara sistematis. Sedangkan menurut Arends, model pembelajaran langsung merupakan model 

pembelajaran yang berfokus kepada keterampilan dasar dan pengetahuan konsep pembelajaran 

yang dilakukan secara bertahap melalui penjelasan dan instruksi yang diberikan (Pratama, 

2016). Artinya, dengan sistem pembelajaran yang bertahap dan terstruktur, siswa akan dengan 

mudah memahami instruksi yang diberikan melalui langkah demi langkah, sehingga melalui 

model ini diharapkan guru dapat membentuk pemahaman siswa khususnya mengenai prosedur 

pengerjaan tugas. Menurut (Sidik NH. & Winata, 2016), model pembelajaran langsung 

memiliki sejumlah kelebihan yang dapat membantu siswa dalam proses pembentukan 

pemahamannya khususnya dalam memahami instruksi. Pertama, guru memiliki kendali untuk 

menuntun apa yang akan dikerjakan oleh siswa. Kedua, dapat digunakan dalam kelas dengan 

jumlah siswa yang cukup banyak. Ketiga, siswa tetap dapat terlibat aktif karena siswa dituntun 

untuk mengamati serta melakukan demonstrasi. Keempat, model pembelajaran langsung juga 

efektif digunakan dalam menyampaikan materi yang cukup luas dengan waktu yang terbatas. 

Kemudian, (Nanang et al., 2017) menambahkan bahwa, model pembelajaran langsung 

berfokus kepada instruksi dalam menekankan konsep pembelajaran dengan memanfaatkan 

media pembelajaran yang interaktif sehingga mampu membantu siswa memahami 

pembelajaran termasuk dalam pemahaman instruksi.  

Dalam menerapkan model pembelajaran langsung, komunikasi menjadi pokok penting 

untuk membentuk pemahaman siswa. Tanpa adanya komunikasi yang baik antara guru dengan 

siswa, pembelajaran tidak mungkin dapat berjalan secara efektif. Menurut (Susanto, 2013), 

komunikasi merupakan satu-satunya cara yang dilakukan manusia untuk menyampaikan 

informasi baik secara langsung maupun tidak langsung kepada orang lain. Karena itu, salah 

satu cara yang harus dilakukan agar komunikasi tetap berjalan dengan baik adalah penekanan 

akan prosedur pembelajaran secara berulang-ulang, sehingga siswa tidak lupa untuk belajar 

sesuai dengan prosedur atau instruksi yang diberikan. Namun, dalam hal ini guru harus 

menghindari sifat kekakuan di dalam kelas. Jangan sampai siswa terjebak dalam prosedur 

sehingga siswa tidak mampu untuk mengembangkan ide menurut versi mereka masing-masing. 

Kita harus memahami bahwa belajar adalah sebuah kegiatan yang bersifat dinamis, progresif 

dan aktif sehingga setiap kegiatan pembelajaran tidak hanya terpusat pada prosedur tetapi dapat 

dikembangkan lebih dalam dengan ide yang lebih besar dan kreatif  (Yamin, 2015). Oleh karena 

itu, guru harus membuat sebuah instruksi pembelajaran yang mampu mengasah daya berpikir 

kritis siswa, serta memberikan ruang bagi mereka untuk menciptakan ide-ide kreatif menurut 

versi mereka masing-masing. 

Pada pembelajaran daring, model pembelajaran langsung dapat dilakukan baik secara 

synchronous maupun asynchronous. Pada pembelajaran synchronous, guru dapat menjelaskan 

secara langsung kepada siswa mengenai materi yang diajarkan serta memberikan instruksi 

secara terstruktur kepada siswa dalam melakukan praktik atau mengerjakan tugas. Kemudian, 
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pada pembelajaran asynchronous, guru dapat membuat video pembelajaran untuk menjelaskan 

materi maupun penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan siswa selama pembelajaran 

asynchronous berlangsung. Guru juga dapat membuat instruksi khusus dalam bentuk tulisan 

untuk menegaskan kembali mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  

Namun, biasanya permasalahan yang sering terjadi pada pembelajaran asynchronous 

adalah siswa tidak menonton video atau membaca instruksi yang diberikan sehingga 

menyebabkan hasil atau tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai. Oleh sebab itu, 

pada pembelajaran asynchronous guru harus memastikan bahwa siswa benar-benar telah 

menonton video pembelajaran dan membaca serta memahami instruksi yang diberikan dengan 

cara memberi komando kepada seluruh siswa agar membuat pernyataan di kolom komentar 

teams atau media komunikasi lainnya bahwa mereka benar-benar telah menonton dan membaca 

serta memahami penjelasan materi yang diberikan. 

Karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini, sehingga rumusan masalah yang 

ditetapkan adalah “Bagaimana penerapan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami instruksi pada pembelajaran daring?” dengan tujuan 

untuk menjelaskan cara penerapan model pembelajaran langsung dalam membentuk 

pemahaman instruksi siswa pada pembelajaran daring. 

 

Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Kriyantono, metode 

deskriptif kualitatif adalah salah satu jenis metode penelitian yang memberikan gambaran 

berupa penjelasan akan keadaan yang sebenarnya di lapangan berdasarkan data-data yang 

diperoleh (Akhmad, 2015). Sedangkan, menurut (Subandi, 2011), metode deskriptif kualitatif 

adalah sebuah pendekatan penelitian yang digunakan bersifat deskriptif berupa kalimat 

penjelasan atau pun gambar yang memiliki arti berdasarkan analisis peneliti melalui data-data 

yang dikumpulkan. Menurut (Anggito & Setiawan, 2018), penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang berlandaskan pada paham Postpositivisme yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan melihat keadaan objek yang diteliti secara alamiah atau 

dengan menggunakan pendekatan naturalistik. Metode penelitian ini tidak menggunakan 

statistik, tetapi dengan melalui pengumpulan data, melakukan analisis, dan interpretasi. 

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data berupa data observasi, data 

wawancara langsung, foto dokumentasi saat mengajar, serta lembar kerja siswa. Sementara, 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas III SD di salah satu sekolah di 

Kabupaten Tangerang, dengan jumlah 32 siswa. Pada masing-masing teknik pengumpulan 

data, tentunya memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku. Hasil observasi secara 

langsung dilakukan oleh peneliti. Kemudian, keakuratan hasil observasi tersebut langsung 

dikonfirmasi oleh guru bersangkutan, melalui umpan balik dan evaluasi pembelajaran. 

Kemudian, peneliti juga mengumpulkan lembar kerja siswa baik sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran langsung dilakukan. Melalui data-data tersebut, peneliti 

melakukan analasis dan memperoleh hasil sebagai kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pada pendahuluan sebelumnya telah disinggung bahwa, selama proses pelaksanaan 

pembelajaran pada masa observasi, peneliti menemukan beberapa permasalahan siswa dalam 

memahami instruksi di dalam kelas. Hal ini dapat dilihat kembali pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

 Permasalahan Siswa di dalam Kelas 

No Temuan Permasalahan Bukti 

1. 

 

 

Dari 32 siswa, 29 diantaranya mengerjakan tugas latihan 

soal, namun tidak sesuai dengan instruksi pengerjaan. 

Lembar observasi, lembar kerja 

siswa dan umpan balik guru 

selama observasi 

2. 

 

 

Adanya konfirmasi dari guru bahwa selama observasi 

permasalahan akan pemahaman instruksi siswa menjadi 

permasalahan mayor di dalam kelas yang sangat 

memengaruhi hasil belajar siswa. 

Wawancara langsung dan lembar 

observasi 

 

 

Sumber: Penulis 

 

Menurut Popham dan Baker (1992) dalam (Asna, 2019), siswa tidak mampu 

memahami instruksi dengan baik, terjadi karena guru kurang memerhatikan karakteristik siswa 

khususnya anak kecil sehingga terjadi miskonsepsi antara instruksi guru dengan pengertian 

siswa. Sementara, menurut Putra (2016) permasalahan pemahaman instruksi siswa terjadi 

akibat dari kurangnya pengarahan guru sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa (Putra 

et al., 2018). Karena itu, penting sekali untuk menekankan instruksi yang diberikan kepada 

siswa, sehingga mereka mampu memahaminya dan melakukannya dengan baik. Sedangkan 

menurut Muhammad, permasalahan pemahaman siswa terjadi karena cara penyampaian 

informasi dari guru yang kurang jelas bagi siswa, sehingga menimbulkan kesalahpahaman 

(Muhammad, 2012). Kemudian, menurut (Anggriyani et al., 2018), permasalahan pemahaman 

instruksi siswa ternyata memengaruhi hasil belajar siswa, sehingga penekanan instruksi secara 

berulang penting dilakukan. 

Namun, dengan adanya penerapan model pembelajaran langsung di dalam kelas, 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa akan instruksi sehingga berdampak pada 

kualitas hasil belajar mereka juga. Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model 

pembelajaran yang didesain secara khusus untuk membentuk pemahaman siswa khususnya 

mengenai pembelajaran yang bersifat prosedural dan deklaratif melalui langkah-langkah yang 

disampaikan oleh guru secara terstruktur (Falentina, 2017). Sementara menurut (Yanti, 2019), 

model pembelajaran langsung adalah salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan 

pada penjelasan dan peragaan guru, yang disatukan dengan latihan pembelajaran berupa tugas 

kepada siswa sebagai instrumen untuk menilai seberapa jauh pemahaman siswa. Artinya, siswa 

akan mengamati terlebih dahulu penjelasan dari guru kemudian mempraktikkannya sesuai 

dengan arahan guru. 

Selama pelaksanaan penelitian di salah satu sekolah Kabupaten Tangerang, peneliti 

memiliki kesempatan mengajar di dalam kelas, baik secara mandiri maupun kolaborasi dengan 

guru yang juga merupakan wali di kelas tersebut. Pada kesempatan itu, peneliti secara konsisten 

menggunakan model pembelaran langsung, baik pada saat mengajar siswa secara mandiri 

maupun pada kolaborasi dengan guru. Pada pelaksanaannya, peneliti membuat beberapa tahap 

dalam penerapan model pembelajaran langsung yang dimulai dari pendahuluan, penjelasan 

tujuan materi, presentasi, latihan terbimbing, pemberian latihan mandiri hingga penutup. Selain 
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itu, penekanan penjelasan tujuan pembelajaran menjadi bahan perhatian bagi peneliti. Hal ini 

dilakukan supaya siswa mengetahui arah dan fokus mereka dalam pembelajaran. 

 Sementara, untuk melihat perkembangan kemampuan siswa, guru memberikan 

beberapa tugas terbimbing yang dipandu oleh peneliti sendiri melalui instruksi yang diberikan. 

Dalam hal ini peneliti menjelaskan instruksi secara berulang-ulang sehingga siswa dapat 

memahami instruksi yang disampaikan. Penekanan instruksi menjadi sangat penting karena 

mengingat pada observasi yang dilakukan sebelumnya, siswa sulit memahami bahkan lupa 

untuk menerapkan prosedur pengerjaan tugas berdasarkan instruksi yang telah disampaikan. 

Demikian juga pada pemberian tugas mandiri, siswa benar-benar secara berulang-ulang 

diingatkan untuk membaca, mendengarkan, dan melakukan langkah-langkah pengerjaan tugas 

mandiri sesuai dengan instruksi yang diberikan.  

Setelah adanya penerapan model pembelajaran langsung di dalam kelas, ditemukan 

bahwa hampir seluruh siswa akhirnya mampu memahami dan melakukan instruksi dengan 

baik. Artinya, terjadi peningkatan secara signifikan kemampuan siswa dalam memahami 

instruksi yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengerjaan tugas siswa pada Tabel 

2 berikut. 

 

Tabel 2.  

Peningkatan Pemahaman Instruksi Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran Langsung 

No. Indikator Pemahaman Instruksi  Bukti 

1. Dari 32 siswa yang mengerjakan tugas formatif tematik, 31 

siswa menjawab sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. 

Hasil nilai formatif dan bukti 

lembar kerja tematik siswa. 

2. 

 

 

Seluruh siswa mengerjakan tugas formatif matematika sesuai 

dengan instruksi pengerjaan tugas yaitu terdiri dari langkah-

langkah proses pengerjaan yang benar. 

Hasil nilai formatif dan bukti 

lembar kerja matematika 

siswa. 

Sumber: Penulis 

 

Peristiwa pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman siswa akan 

instruksi bukan karena kemampuan mereka yang rendah dalam memahami instruksi, tetapi 

akibat dari cara guru menyampaikan instruksi yang kurang jelas dan monoton. Akan tetapi, 

dengan penerapan model pembelajaran langsung disertai dengan komunikasi yang terarah 

dengan siswa ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami instruksi 

sehingga meningkatkan hasil belajar di dalam kelas. Hal ini didukung oleh Gule dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa komunikasi yang baik juga akan sangat menolong siswa 

dalam membentuk pemahaman instruksinya (Gule, 2021). Kemudian, Burden dan Byrd (2003) 

dalam (Zahriani, 2014), juga menambahkan bahwa, model pembelajaran langsung efektif 

digunakan dalam kelas karena berfokus kepada prinsip pembelajaran tingkah laku seperti upaya 

untuk mendapatkan perhatian siswa, penguatan akan respons siswa yang benar, adanya umpan 

balik, serta demonstrasi pembelajaran yang dilaksanakan langsung oleh siswa berdasarkan 

instruksi guru. 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran langsung juga tidak terlepas dari peran 

guru sebagai fasilitator. Hal ini karena tugas seorang fasilitator adalah memfasilitasi kebutuhan 

belajar, menjadi mitra dan mengarahkan mereka kepada tujuan pembelajaran melalui petunjuk 

atau instruksi yang diberikan (Shofiya & Sartika, 2020). Dengan melakukan peran sebagai 

fasilitator, maka guru dapat mengarahkan siswa untuk memahami dan melakukan instruksi 
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yang diberikan dalam model pembelajaran langsung. Selain itu, keahlian dalam berkomunikasi 

menjadi sangat penting, sehingga instruksi yang diberikan dapat tersampaikan kepada siswa 

dengan jelas. Kemudian, apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

tertera di atas, maka dapat dilihat bahwa terdapat kesamaan hasil akhir penelitian yaitu 

penerapan model pembelajaran langsung di dalam kelas mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami instruksi pada pembelajaran daring. 

Kesimpulan 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran langsung di dalam kelas daring, mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami instruksi pembelajaran yang diberikan. Namun, penerapan model 

pembelajaran langsung ini akan berhasil, apabila guru memerankan perannya sebagai 

fasilitator, memerhatikan karakteristik siswa dan langkah-langkah dalam model pembelajaran 

langsung yang dimulai dari pendahuluan, penjelasan tujuan materi, presentasi, latihan 

terbimbing, pemberian latihan mandiri hingga penutup. Selain itu, guru harus memiliki 

keahlian berkomunikasi yang baik sehingga memudahkan siswa untuk memahami instruksi 

yang diberikan. Kemudian, penekanan instruksi secara berulang-ulang akan memudahkan 

siswa untuk memahami dan mengingat instruksi yang telah diberikan.  
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